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ABSTRAK

Hanya dalam satu dekade, kejenakaan, keindahan yang sementara dan
kadang aspek-aspek dangkal Pop desain mengalami masa subur, yaitu mulai awal
60-an dan awal 70-an di rumah induknya Inggris, dan menyebar keseluruh Eropa
dan Amerika. Namun dalam rentang waktu sepuluh tahun tersebut, budaya desain
telah mengalami perubahan yang fundamental.

Kritik dasar untuk pop disain di tahun 60-an, bahwa nilai disain tidak
perlu menjadi universal dan abadi tapi secara masuk akal bisa menjadi
berlangsung sebentar saja, mendapat habitat yang tepal untuk tumbuh dan
berkembang. Habital yang terbentuk, dari berbagai hal pada dekade 60-an
seperti adanya fenomena ledakan konsumen kaum muda, pergerakan seni pop
yang menjembatani seni tinggi dengan budaya massa dan budaya independent
kaum muda.

Pemakaian warna-warna terang, bentuk organik amuba, penggunaan
mural dan motif-motif seperti polkadol, garis-garis, adalah cerminan dari
karakter pop vang dangkal, tidak menyentuh kedalaman, hanva permukaan, tidak
serius dan penuh dengan main-main.

Setelah empat dekade kejavaan pop berlalu, kila kembali melihat motif-
motif seperti polkadot, garis-garis dan mural muncul di dalam interior toko,
terutama toko-toko pakaian yang akhir-akhir ini merebak di beberapa ruas Jalan
Yogvakarta. Yogyakarta sebagai kota pelajar menjadi tempat berinteraksinya
kaum muda dengan segala dinamika kehidupannya. Yogyakarta juga sebagai kota
budava dengan masyarakat yang heterogen, menjadi salah satu barometer
perkembangan kebudayaan kontemporer.

Dengan melihat kembali faktor-faktor budaya dalam sejarah kemunculan
Pop sebagai rujukan, penelitian ini mencoba memberi gambaran bagaimana hasil
kebudayaan dari gerakan Pop empat dekade yang lalu tersebut, terefleksi kembali
pada tujuh interior toko pakaian di sekitar jalan Gejavan Yogvakarta dan

mencoba melihat kemungkinan-kemungkinan fenomena kebudayaan setempat
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yang mempengaruhi dan melatarbelakangi kemunculan kembali hasil budaya dari
gerakan pop, pada interior toko-toko pakaian di jalan Gejayan, Yogyakarta yang

menjadi sampel penelitian.
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BAB
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Pop desain tumbuh dengan subur antara tahun 63 dan 71, berawal dari

London dan kemudian mempengaruhi desain hingga seluruh Eropa dan
Amerika. Berawal dari sebuah pertemuan antara penulis desain, seniman dan
para arsitek yang menyususun kritik kebudayaan untuk desain popular
Amerika yang saat itu diwakili interior berlebihan yang terlihat di Hollywood
dan iklan-iklan berwarna di majalah-majalah, film seperti National
Geographic. Refrigerator yang bisa memuat dengan baik, mesin cuci otomatis
dan TV. Fenomena tersebut terefleksi dalam .Just What is it That Makes
Today's Home so Different, 50 Appealling? (1956), Karya kolase Richard
Hamilton, sebuah inventaris dari scmua objek konsumsi masal yang dinikmati
di rumah-rumah Amerika. Semangat pop menjadi berkembang pesat karena
adanya sebuah fenomena perekonomian di Inggris vaitu Fenomena ledakan
angkatan kerja muda baru yang berumur 16-24 tahun di sepanjang dekade 50-
an. Kaum muda dengan penghasilan vang cukup tesebut kemudian
menciptakan sektor pasar baru yang sangat potensial yang kemudian disusul
ledakan berikutnya vaitu ledakan desain untuk pasar anak muda di tahun 60an.
Fenomena inilah yang diekspresikan dalam gerakan desain Pop (dart berbagai
sumber Massey,1994 dan Mc. Dermott, 1992)

Muncul karakteristik yang khas dalam desain pop 60-an. Furniture dari
bahan-bahan berumur pendek yang dibuat dalam berbagai variasi, fashion
yang menghadirkan pakaian vang dicuci sekali atau dua kali kemudian
dibuang, pola-pola permukaan yang meliputi bendera-bendera, bull’s eye,
garis-garis, dan motif pop dan op yang dipinjam dari karya pelukis seperti
Jasper John, Bridget Riley dan Andy Warhol.(Mc. Dermott, 1992:165)

Segala sesuatu disekitar kita adalah telah melalui proses desain. Desain

adalah produk kebudayaan hasil dari dinamika sosial teknologi, ekonomi,
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kepercayaan, perilaku, dan nilai-nilai tangible dan intangible di masyarakat
dalam kurun waktu tertentu, desain hanya wujud akhir dari proses interaksi
dari unsur-unsur diatas (Widagdo,1990) .

Sejak 1980-an beberapa kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan
deregulasi ekonomi menandai keterbukaan politik Indonesia. Indonesia tidak
bisa dengan mudah mengisolasi dari arus global yang sekarang ini semakin
kuat. Walaupun perekonomian telah berubah tapi pengaruh kuat globalisasi
mulai dilihat dari awal 1990-an. Kemunculan supermarket dan pusat
perbelanjaan di hampir semua kota besar (dan kecil) melengkapi contoh
bagaimana mudahnya memperoleh barang-barang global. Hal ini dapat
dianggap sebuah tanda dari era ekonomi baru dan konsumerisme di kota-kota
besar Indonesia. (Abdullah dan Sairin, 2003:103-104 )

Pertokoan dan pusat perbelanjaan bermunculan dan tidak pernah sepi
pengunjung. Setiap toko memiliki cara-cara tersendiri untuk menarik pembeli.
Salah satu caranva adalah dengan menghadirkan interior yang khas. Beberapa

“ tahun terakhir ini muncul fenomena menarik di kota Yogyakarta, yaitu
bermunculannya toko-toko pakaian yang hadir untuk pasar kaum muda. Di
ruas-ruas jalan yang menjadi pusat keramaian seperti jalan Kaliurang, jalan
Babarsari dan terutama di ruas jalan Gejayan misalnya, toko-toko pakaian
bermunculan dengan warna-warna terang yang menarik perhatian dan motif-
motif yang mengingatkan kita pada pola-pola permukaan dari tahun 60-an di
Inggris dan Amerika. Jalan Gejayan tumbuh menjadi sentra baru bagi bisnis
vang dibangun oleh angkatan muda terutama mahasiswa. Toko kecil seperti
Pipe Line di jalan Gejayan misalnya menggunakan warna orange terang
dengan repetisi lingkaran yang cukup dominan. Bentuk-bentuk plastis, pola
repetisi lingkaran, warna-warna terang juga ditampilkan pada interior toko
Monic vang terletak dikawasan Jalan Gejayan. Motif garis-garis merah muda
secara dominan muncul di toko Kake. Imej-imej stensil seperti karya-karya
Pop Andy Warholl pun menghiasi interior toko Red Door.

Semangat Pop --yang kemudian melahirkan karakteristik khas desain

* pop 60-an-- di Inggris pada awalnya muncul sebagai kritik terhadap
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kebudayaan popular yang dilatar belakangi oleh berbagai hal termasuk
konsumerisme dan dukungan dari budaya kaum muda. Jika saat ini di
Yogyakarta -- kota pelajar yang sedang dilanda konsumerisme — juga terdapat
fenomena menjamurnya toko-toko pakaian yang hampir sebagian besar
memiliki karakter khas Pop tahun 60-an di Inggris, lalu apakah yang menjadi
latar belakang kemunculannya? Hal inilah yang menjadi ketertarikan bagi
penulis untuk mencoba menelusuri asal-usul munculnya karakteristik Pop

tersebut pada interior toko pakaian di Yogyakarta.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimanakah refleksi karakteristik pop pada bentuk, warna dan motif
interior beberapa toko pakaian di sekitar Jalan Gejayan, Yogyakarta?
2. Apakah yang melatar belakangi munculnya karakterisik pop pada bentuk,
warna dan motif interior beberapa toko pakaian di sekitar Jalan Gejayan,

Yogyvakarta?

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Mengetahui refleksi karakteristik pop pada bentuk, warna dan motif
interior beberapa toko pakaian di sekitar Jalan Gejayan Yogyakarta.
2. Mengetahui latar belakang munculnya karakteristik pop pada bentuk,
warna dan motif interior beberapa toko pakaian di sekitar jalan Gejayan
Yogyakarta. Sehingga dapat diketahui posisi aspek sosial budaya dalam

perkembangan desain interior dalam masvarakat Yogyakarta.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis penelitian adalah bahwa hasil penelitian

diharapkan dapat menambah khasanah bidang Ilmu Desain khususnya
Desain Interior tertutama yang berkaitan tentang Pop beserta aspek-aspek
sosiokultural yang mendukung kemunculan interior dengan karakteristik

= pop dalam dunia desain interior di Yogyakarta.
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2. Manfaat praktis
Bagi desainer interior penelitian ini diharapkan dapat menjadi

rujukan dalam pengidentifikasian ciri desain pop dalam merancang dan
merencanakan sebuah ruangan. Manfaat lainnya adalah hasil penelitian
diharapkan mampu menambah wawasan tentang berbagai kemungkinan

yang bisa digali untuk mendukung terciptanya sebuah desain bagus (good

design).

E. METODE PENELITIAN
1. Metode dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif dengan
jenis studi kasus. Penelitian deskriptif adalah mengadakan komparasi
(perbandingan) status fenomena dengan standartnya berupa landasan teori
yang kuat seperti buku, pedoman hukum, peraturan, hasil lokakarya dan
sebagainya (Suharsimi, 1993 :23). Dalam penelitian ini komparasi adalah
komparasi antara fenomena kultural terkait vang berlangsung dalam
masyarakat Inggris dan melatarbelakangi muncul dan berkembangnya
gerakan Pop dengan karakteristiknya yang khas dekade 60-an, dengan
fenomena kultural vang sedang berlangsung di Yogyakarta pada awal
dekade, milenium kedua saat munculnya karakteristik Pop pada interior
toko di Yogyakarta. Sedangakan studi kasus penelitian ini adalah untuk
meneliti status karakteristik pop yang digunakan pada interior toko
pakaian di sekitar jalan Gejayan. Status karakteristik Pop berarti
kedudukan atau posisi karakteristik Pop yang muncul pada interior toko --
sebagai sebuah produk kebudayaan hasil dinamika yang berlangsung di
masyarakat atau hanya sekedar mengadopsi produk budaya dari luar --
untuk memberi gambaran tentang latar belakang, sifat-sifat serta
karakteristik yang khas dari toko-toko tersebut.

2. Lokasi Penelitian
Cakupan wilayah penelitian berada di dalam ruang lingkup Daerah

. Isimewa Yogyakarta, sedangkan lokasi studi kasus adalah di jalan Gejayan
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dan wilayah sekitarnya. Jalan gejayan membelah kecamatan Depok,
kabupaten Sleman Yogyakarta. Jarak Ibukota Kecamatan ke pusat
pemerintahan Kabupaten Sleman adalah 10 Km. Kecamatan Depok
mempunyai [uas wilayah 3.555 Ha. Terdiri dari tiga desa ; Desa Catur
Tunggal, Desa Maguwoharjo, Desa Condong Catur.

Pemilihan jalan Gejayan sebagai lokasi penelitian ditentukan
berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain : Jalan Gejayan adalah
salah satu pusat keramaian di kecamatan Depok, kabupaten Sleman,
Yogyakarta, Dari 35 perguruan tinggi di Kabupaten Sleman, 15
diantaranya berada di kecamatan Depok. Kegiatan kemahasiswaan dan
pendukungnya menyebabkan Depok menjadi pusat keramaian dan
dinamika kehidupan anak muda. Kecamatan ini mengalami pertumbuhan
yang cepat dalam jumlah penduduk dan kegiatan ekonomi sebagai
pengaruh ramainya mahasiswa dan pendatang. Perkembangan kecamatan
Depok, oleh Pemerintah Kabupaten Sleman, sengaja diarahkan untuk
mendukung perkembangan kota Yogyakarta. Toko-toko kecil yang
bermunculan di Jalan Gejayan adalah bagian dari cepatnya pertumbuhan
ekonomi dan penduduk di Kecamatan Depok, sebagai pengaruh ramainya
mahasiswa dan pendatang.

3. Penentuan populasi dan sampel

Populasi yang diambil adalah seluruh toko pakaian yang terdapat di
sekitar Jalan Gejayan dan memiliki kecenderungan pada pop (berdasarkan
studi pustaka awal) dengan penentuan sampel dengan teknik purposive
sampling vaitu pemilihan sekelompok obyek didasarkan atas ciri-ciri atau
sifat-sifat tertentu yang lebih lengkap dan mempunyai sangkut paut dengan
sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Toko yang menjadi
sampel penelitian adalah toko yang memiliki karakteristik pop berdasarkan
studi pustaka awal tentang pop, toko yang menjadi sampel penelitian
adalah toko yang memiliki Permainan warna-warna cerah untuk display
dan atau elemen ruangnya, terdapat pengulangan bentuk lingkaran dan

. atau motif garis-garis dan atau motif-motif lainnya, terdapat permainan
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grafis pada elemen ruang, dan atau bentuk-bentuk perabot yang memiliki

sifat plastis.

4. Metode pengumpulan data

Berdasarkan rurnusan masalah maka penelitian ini menggunakan

metode pengumpulan data:

a.

Observasi

Observasi pertama adalah studi pustaka tentang sejarah kemunculan
Pop desain. Observasi ini untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
vang melatarbelakangi kemunculan Pop desain. Hasil observasi ini
selanjutnya menjadi acuan bagi peneliti untuk menelusuri latar
belakang kemunculan karakter Pop pada interior toko-toko yang
menjadi objek penelitian.

Observasi dengan pengamatan langsung terhadap bentuk, warna dan

motif interior toko sebagai objek penelitian.

b. Metode dokumentasi
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Metode dokumentasi dilakukan déngan alat bantu kamera untuk
memperoleh data lapangan pada saat observasi dan pengumpulan
dokumen-dokumen yang sudah ada serta literatur sebagai data
sekunder untuk mendukung dan mempermudah dalam proses
penelitian.

Metode wawancara dan pengisian kuesioner

Dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan bertatap muka
atau bercakap-cakap maupun tidak langsung dengan pengisian
kuisioner seputar objek yang diteliti untuk memperoleh keterangan dan
informasi dari responden atau informan berkenaan dengan objek yang
diteliti. Responden dalam penelitian ini adalah pemilik toko yang
menjadi objek penelitian. Pemilihan pemilik toko sebagai responden
karena diasumsikan bahwa dalam kasus pada toko-toko kecil, dimana
pemilik toko lebih banyak terlibat secara langsung dalam
operasionalnya, keinginan dan selera pemilik akan sangat menentukan

penciptaan lingkungan interior tokonya. Data dari responden akan



memberi Informasi tentang realitas yang terjadi di masyarakat.
5. Metode analisis data

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu menganalisis hasil perolehan
dari catatan, dokumentasi, observasi dan wawancara atas kondisi yang
sedang berlangsung. Dengan metode diskriptif maka akan diperoleh
informasi-informasi tentang keadaan vang sedang berlangsung.

Penelitian ini tidak menguji hipotesis atau tidak menggunakan
hipotesis, melainkan hanya mendiskripsikan informasi apa adanya. Data
lapangan yang ada tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif dengan

teori-teori yang sesuai (Mandalis, 2003:26-32)
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